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ABSTRAK: Monyet ekor panjang (Macaca fascicularis) merupakan satwa primata yang sering ditangkarkan dan digunakan 
sebagai hewan coba terutama dalam pengujian vaksin dan obat. Salah satu gangguan kesehatan yang perlu diantisipasi dalam 
upaya penangkaran adalah kecacingan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis telur cacing dan derajat infeksi 
kecacingan pada monyet ekor panjang. Sampel feses dari 26 monyet ekor panjang diambil dan dianalisa meggunakan metode 
McMaster dan metode Kato-Katz. Hasil pemeriksaan menunjukkan 4 sampel feses ditemukan telur cacing Trichuris Sp. dan 
Strongylid dengan kategori derajat infeksi ringan.  
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■ PENDAHULUAN 

Primata memiliki kemiripan secara fisiologis dan anatomis 
dengan manusia, primata sering ditangkarkan dan dijadikan 
hewan coba. Salah satu permasalahan yang dihadapi satwa 
primata di penangkaran adalah kecacingan (Dwipayanti et 
al. 2014). Kasus kecacingan pada saluran pencernaan meru-
pakan penyakit yang sering dijumpai pada primata, terma-
suk didalamnya monyet ekor panjang (Schurer et al. 2019). 

Telur cacing sebagai sumber infeksi dapat ditemukan pa-
da feses segar monyet ekor panjang yang berada di alam         
maupun di kandang penangkaran (Schurer et al. 2019). In-
feksi dapat ditularkan melalui berbagai aktivitas yang dil-
akukan oleh monyet ekor panjang. Primata ini merupakan 
hewan sosial yang hidup berkoloni sehingga penularan antar 
individu menjadi sangat besar. Umumnya pada kasus 
kecacingan gejala klinis yang ditimbulkan dari manifestasi 
cacing saluran pencernaan mampu menyebabkan penurunan 
penyerapan nutrisi dan dehidrasi (Dwipayanti et al. 2014). 
Infeksi kecacingan pada saluran pencernaan juga berdam-
pak pada penurunan kekebalan tubuh sehingga infeksi 
sekunder oleh berbagai agen penyakit dalam jangka panjang 
memiliki risiko yang tinggi (Muller 2002). Identifikasi dan 
pemeriksaan telur cacing perlu dilakukan untuk mengetahui 
derajat infeksi kecacingan dan mengetahu jenis cacing yang 
menginfeksi untuk selanjutnya menjadi dasar penentuan 
pemberian obat cacing dan program pengendalian 
kecacingan yang tepat pada monyet ekor panjang (Macaca 
fascicularis). 

 

 

■ BAHAN DAN METODE  

Penelitian ini menggunakan sampel feses 26 monyet ekor 
panjang yang diambil dari kandang individu dengan usia 
sampel kurang dari satu hari. Pemeriksaan sampel feses 
dilakukan secara kuantitatif menggunakan metode McMas-
ter dan dilakukan secara kualitatif menggunakan metode 
apung (Thientpont et al. 1995) dan metode Kato-Katz 
(Levecke et al. 2011). 

■ HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil pemeriksaan secara kualitatif menunjukkan terdapat 4 
sampel feses monyet ekor panjang (Macaca fascicularis) 
positif terdapat telur cacing. Berdasarkan hasil indentifikasi 
morfologi telur cacing yang ditemukan pada sampel feses 
tersebut adalah telur nematoda yaitu telur Trichuris Sp. dan 
Strongylid (Tabel 1). Dwipayanti et al. (2014) melaporkan 
jenis telur cacing Trichuris Sp. dan Strongylid pernah 
menginfeksi monyet ekor panjang.  

Tabel 1. Jumlah telur tiap gram tinja (TTGT)  
Pemeriksaan Kualitatif 

(jenis telur cacing) 
Rataan Hasil Pemeriksaan TTGT 

(telur tiap gram tinja) 
Trichuris Sp. 350 

Strongylid 150 

Hasil pemeriksaan kuantitatif pada Tabel 1 menunjukkan 
jenis telur cacing Trichuris Sp. dan Strongylid pada feses 
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monyet ekor panjang (Macaca fascicularis) memiliki rataan 
TTGT masing-masing sebesar 350 dan 150. Transmisi pen-
yakit parasit secara langsung pada satwa primata di-
pengaruhi oleh populasi inang, kepadatan dan besar ukuran 
kelompok. Semakin besar populasi inang maka infeksi se-
makin tinggi dan beragam (Freeland 1979).  

Berdasarkan hasil pemeriksaan TTGT monyet ekor pan-
jang (Macaca fascicularis) tergolong mengalami infeksi 
kecacingan ringan. Menurut Thientpont et al. (1995) hewan 
yang terinfeksi dengan jumlah TTGT 1-499 dikategorikan 
mengalami infeksi ringan, Jumlag TTGT 500-5000 dikate-
gorikan mengalami infeksi sedang dan jumlah TTGT lebih 
dari 5000 dikategorikan mengalami infeksi berat  

■ SIMPULAN 

Hasil pemeriksaan telur cacing menunjukkan monyet ekor 
(Macaca fascicularis) panjang terinfeksi oleh dua jenis 
cacing yaitu Trichuris Sp. dan Strongylid dengan derajat 
infeksi kecacingan ringan.  
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